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Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berupa 

“Kartu Emotion Tanda Baca” yang menggabungkan simbol-simbol emotion (ekspresi wajah) dan tanda 

baca untuk proses pengucapan bunyi vokal yang berkaitan dengan tingkat keceriaan suasana hati ketika 

pembelajar (mahasiswa Mata Kuliah Fonologi) mengucapkan bunyi bahasa fon vokal. Metode kuasi-

eksperimen dengan desain pre-test dan post-test kontrol group digunakan pada 40 Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP UNSIKA. Hasil menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen yang menggunakan “Kartu Emotion Tanda Baca” mengalami peningkatan signifikan pada 

proses pengucapan bunyi fon vokal yang tepat dan tingkat keceriaan suasana hati dibandingkan 

kelompok kontrol. Implikasi untuk praktik pengajaran bunyi bahasa fon vokal dan suasana hati 

dijelaskan. 

Kata Kunci: Kartu Emotion; bunyi vokal; tanda baca; pelafalan; keceriaan suasana hati 

Emotional Cards to Increase Joy in Pronouncing “Fon” Vowels in Phonology 

Learning 

Abstract: This study aims to determine the effect of using learning media in the form of “Emotion 

Punctuation Cards” that combine emotion symbols (facial expressions) and punctuation marks for the 

process of pronouncing vowel sounds related to the level of cheerfulness when learners (students of the 

Phonology Course) pronounce phonetic vowel sounds. A quasi-experimental method with a pre-test and 

post-test kontrol group design was used on 40 Indonesian Language and Literature Education students 

at FKIP UNSIKA. The results showed that the experimental group using “Emotion Punctuation Cards” 

experienced a significant increase in the process of pronouncing the correct phonetic vowel sounds and 

the level of cheerfulness compared to the kontrol group. Implications for teaching phonetic vowel 

sounds and mood are discussed. 
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Pendahuluan 

Guru dituntut untuk dapat menguasai teknologi agar maksimal dalam pemanfaatannya (Ristanti and 

Rahayu). Pelafalan bunyi vokal yang tepat sangat penting dalam pembelajaran bahasa karena vokal 

membentuk dasar dari bunyi kata dan memengaruhi intelligibility dalam berkomunikasi. Penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif dapat membantu mahasiswa memahami dan melafalkan bunyi vokal dengan 

lebih baik. 
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Sementara itu, suasana hati atau mood mahasiswa juga memengaruhi proses belajar. Suasana hati 

yang ceria cenderung meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan keberanian mahasiswa saat berbicara atau 

melafalkan bunyi bahasa. Sebaliknya, suasana hati yang kurang menyenangkan atau cemas dapat 

memperburuk pelafalan. Media pembelajaran yang menggabungkan unsur visual dan emosional seperti 

kartu yang menunjukkan ekspresi wajah (“emotion”) serta tanda baca, diperkirakan dapat memberikan 

rangsangan emosional positif yang meningkatkan keceriaan suasana hati saat belajar pelafalan bunyi vokal. 

Dengan demikian, penggunaan “Kartu Emotion Tanda Baca” menjadi topik penting untuk diteliti; apakah 

media ini benar-benar efektif meningkatkan baik pelafalan vokal maupun keceriaan suasana hati 

mahasiswa? 

Bunyi vokal adalah bunyi yang dihasilkan tanpa penyumbatan udara yang jelas di bagian mulut 

atau tenggorokan, dengan getaran pita suara aktif. Dalam bahasa Indonesia, ada bunyi vokal seperti /a/, /i/, 

/u/, /e/, /o/. Keakuratan pelafalan vokal meliputi aspek ketinggian (high/low), posisi tangan lidah, bulatan 

bibir, dll. Literatur menyebut bahwa latihan pengulangan dan umpan balik visual membantu pelafalan vocal 

(Smith and Jones; Rahmawati). Media pembelajaran visual seperti kartu kata, diagram fonetik, dan peta 

bunyi (sound map) terbukti mempercepat dan memperjelas pemahaman bunyi bahasa. Media visual 

meningkatkan perhatian dan retensi materi fonetik (Harris). Walaupun tanda baca biasanya dipakai dalam 

tulisan, beberapa penelitian menunjukkan bahwa simbol-simbol tanda baca bisa dipakai sebagai petunjuk 

intonasi atau jeda saat mengajarkan berbicara, terutama dalam puisi atau pembacaan teks dramatis 

(Wijaya). Tanda tanya, seru, koma, mungkin digunakan secara simbolik dalam media pembelajaran untuk 

menandai intonasi naik, jeda, atau penekanan. Teori psikologi pendidikan menyebut bahwa emosi positif 

dan suasana hati yang baik meningkatkan motivasi, perhatian, dan efektivitas belajar (Fredickson). Emosi 

positif seperti senang, antusias, bangga, lucu dapat membuat mahasiswa lebih berani mencoba, lebih gigih 

dalam latihan. 

Adapun yang menjadi rumusan dan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap: 1) 

Apakah penggunaan media “Kartu Emotion Tanda Baca” berpengaruh terhadap keakuratan pelafalan bunyi 

vokal mahasiswa? 2) Apakah penggunaan media tersebut berpengaruh terhadap tingkat keceriaan suasana 

hati mahasiswa ketika melafalkan bunyi vokal?, 3) Seberapa besar hubungan antara keakuratan pelafalan 

vokal dan keceriaan suasana hati? 

 

Metode 

 

 
 

Gambar 1 Desain Penelitian  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dimana dibagi menjadi dua kelompok 

penelitian dimana satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol dimana jumlah sampel pada masing-masing 

kelas ada 20 orang. Selanjutnya diberikan test awal dan tes akhir (pre test dan post test) pada masing-

masing kelas. Adapun instrument yang digunakan berupa tes pelafalan bunyi vokal: daftar 10 vokal (/a/, 

/i/, /u/, /e/, /o/, plus variasi panjang/pendek bila relevan), dievaluasi oleh dua ahli fonetik menggunakan 

rubrik keakuratan (tinggi/rendah, bulat/tidak, posisi lidah). Selanjutnya skala Keceriaan Suasana Hati: 

kuesioner menggunakan skala Likert 1–5, dengan item seperti “Saya merasa senang saat melafalkan bunyi 

vokal”, “Saya tidak malu untuk mencoba”, dll., total 10 item. Dikembangkan berdasarkan adaptasi dari 

Positive and Negative Affect Schedule (PANAS). Kartu Emotion Tanda Baca: Media yang dibuat sendiri, 

berupa kartu yang di satu sisi memuat bunyi vokal, sisi lain memuat gambar ekspresi wajah (“emotion”) 
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dan tanda baca yang simbolik (misalnya! untuk intonasi tinggi/antusias? untuk intonasi naik, untuk jeda 

pendek). Gambar emoticon disetujui agar mudah dipahami. Adapun teknik analisis data dengan 

menggunakan Pengukuran keakuratan pelafalan: skor dari 0–100; dibandingkan pre vs post tiap kelompok 

menggunakan uji t-berpasangan, dan antara kelompok menggunakan t-tes tak berpasangan. Suasana hati: 

skor rata-rata skala Likert; dianalisis serupa. Korelasi antara perubahan keakuratan dan perubahan 

keceriaan suasana hati (delta post-pre) menggunakan Pearson r. 

 

Hasil dan Diskusi 

Tabel 1 Deskriptif Data Hasil Penelitian 

Kelompok Mean Pre-test 

Pelafalan vokal 

Mean Post-test 

Pelafalan vokal 

Mean Pre-suasana hati Mean Post-suasana hati 

Eksperimen 65,2 85,7 2,8 4,1 

Kontrol 66,0 72,3 2,9 3,2 

 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

meningkat. Hanya saja peningkatan yang paling signifikan peningkatannya terjadi pada kelas eksperimen. 

Selanjutnya terlihat dari rata-rata suasana hati terlihat pula bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

juga meningkat, dan terlihat peningkatan yang paling tinggi terjadi pada kelas eksperimen.  

Adapun yang menjadi contoh gambar jenis emoticon yang digunakan dalam kartu terlihat pada 

tabel 2. 

 

Tabel 2 Jenis-jenis Emosi pada Kartu Emotion Tanda Baca 

Emosi Simbol Emoticon Tanda Baca Simbolik Arti / Fungsi dalam Media 

Senang       . Intonasi netral / dasar 

Antusias         ! Intonasi tinggi / ekspresif 

Penasaran        ? Intonasi naik / pertanyaan 

Tenang        , Jeda pendek 

Ragu        … (ellipsis) Pelambatan / ketidakpastian 

 
Pembahasan berfokus pada empat hal yaitu keakuratan pelafalan, keceriaan suasana hati, hubungan 

antara pelafalan dan suasana hati, dan implikasi pedagogis.  

1. Keakuratan pelafalan: Kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih besar dibanding 

kontrol. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual + ekspresi emosi + tanda baca sebagai 

petunjuk intonasi/jeda membantu siswa memahami dan mempraktekkan bunyi vokal dengan cara yang 

lebih efektif. Dosen menjadi fasilitator yang lebih efektif karena mahasiswa mendapatkan “umpan balik 

emosional visual” yang konkret 

2. Keceriaan suasana hati: Keceriaan mengalami kenaikan yang besar pada kelompok eksperimen. 

Digambarkan bahwa ketika mahasiswa melihat emoticon yang positif (senang, antusias) dan tanda baca 

yang “ekspresif”, mereka merespons secara emosional, merasa lebih senang dan termotivasi. 

Penggabungan visual emosi berfungsi sebagai priming positif, mahasiswa menjadi lebih antusias 

mencoba, lebih berani mengeksplorasi pelafalan yang sebelumnya mungkin takut salah. 

3. Hubungan antara pelafalan dan suasana hati: Korelasi positif yang kuat (r≈0,75) menunjukkan bahwa 

lebih baik pelafalan, semakin tinggi keceriaan suasana hati. Namun hubungan ini tidak membuktikan 

kausalitas penuh, mungkin suasana hati yang ceria juga berkontribusi ke pelafalan yang lebih baik, 

sehingga terjadi interaksi timbal balik. 

4. Implikasi pedagogis: Media pembelajaran yang menyertakan unsur emosional sangat bermanfaat. 

Dosen sebaiknya merancang materi pelafalan vokal tidak hanya fokus pada aspek fonetik, tetapi juga 

pada aspek emosional/motivasi. Penekanan pada kreativitas visual, ekspresi, interaksi. 
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Memasukkan elemen emosional ke dalam pembelajaran fonologis, terutama dengan menggunakan 

kartu emosional, dapat meningkatkan keceriaan dan efektivitas pelatihan pengucapan untuk suara vokal 

dalam bahasa "Fon". Ini karena asosiasi emosional dengan fonem dapat berdampak pada keterlibatan dan 

akurasi pengucapan siswa karena emosi secara inheren terkait dengan produksi dan persepsi suara. Ada 

banyak alat dan metodologi pendidikan yang dapat mendukung pendekatan ini. 

Fonem bukan hanya suara abstrak tetapi juga terkait dengan ekspresi emosional melalui otot-otot 

wajah. Misalnya, suara /i:/ dikaitkan dengan emosi positif, yang dapat digunakan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang ceria. Dengan mengaitkan emosi positif dengan suara tertentu, potensinya dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan pembelajar (Yu, McBeath, and Glenberg). Alat bantu visual seperti 

kartu flash dan grafik fonemik dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan pengucapan suara 

vokal. Alat-alat ini memungkinkan representasi visual suara, membantu artikulasi yang benar, dan 

meningkatkan keterlibatan emosional siswa (Nurjannah et al.; Mendonça and Silveira). Kartu flash telah 

terbukti efektif dalam mengajar fonologi karena memberi peserta didik isyarat visual yang membantu 

mereka mengaitkan suara dengan emosi dan teknik pengucapan yang benar (Andrian and Aryani). Emosi 

sangat penting dalam pembelajaran karena mempengaruhi motivasi dan retensi. Emosi negatif dapat 

menghalangi kemajuan, sementara emosi positif dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, 

memasukkan elemen emosional ke dalam pelatihan pengucapan dapat membantu. Menggunakan konten 

yang menggembirakan dan menarik dapat membantu meningkatkan pengucapan dan pemahaman bahasa 

siswa (Żytyńska). 

Sementara penggabungan elemen emosional dalam pembelajaran fonologis menunjukkan harapan, 

penting untuk mempertimbangkan perbedaan individu dalam respons emosional dan preferensi belajar. 

Tidak semua siswa memiliki respons rangsangan emosional yang sama, dan beberapa mungkin 

memerlukan pendekatan alternatif untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi kebutuhan yang beragam dari siswa, strategi pengajaran yang dapat disesuaikan dan fleksibel 

disarankan. 

Fonem bukan hanya suara bahasa yang abstrak, tetapi juga terkait dengan ekspresi emosional yang 

ditunjukkan oleh otot wajah. Misalnya, suara /i:/ dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang ceria dan menyenangkan karena sering dikaitkan dengan emosi positif. Suara dan hubungan emosi ini 

dapat meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Terbukti bahwa pemahaman dan pengucapan suara vokal diperkuat dengan alat bantu visual seperti kartu 

flash dan grafik fonemik. Suara dihubungkan dengan ekspresi emosional dan representasi visual diberikan 

oleh media ini. Studi menunjukkan bahwa kartu flash, khususnya, memiliki kemampuan untuk memberikan 

isyarat visual yang membantu peserta didik menghubungkan emosi positif dengan cara pengucapan yang 

tepat. 

Peran emosi dalam pembelajaran sangat penting. Emosi negatif dapat menghambat pemahaman 

dan kemajuan, sedangkan emosi positif mendorong retensi, motivasi, dan pencapaian hasil belajar yang 

lebih baik. Oleh karena itu, pelatihan pengucapan yang melibatkan elemen emosional melalui konten yang 

menyenangkan dan menarik dapat membantu meningkatkan kualitas pengucapan dan pemahaman bahasa 

siswa. Terbukti bahwa metode fonemik yang melibatkan elemen emosional meningkatkan kemampuan 

berbicara. Memanfaatkan media visual seperti kartu flash dan mengaitkan suara tertentu dengan emosi 

positif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Pada akhirnya, metode ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan fonologi Anda, tetapi juga membuat belajar lebih menyenangkan dan produktif. 

Adapun keterbatasan penelitian yaitu 1) Ukuran sampel relatif kecil (n=40), hanya satu angkatan 

dalam satu program studi. 2) Jangka waktu pengamatan pendek (4 minggu). 3) Penilaian suasana hati 

berdasarkan self-report mahasiswa; bisa ada bias sosial. 4) Hanya bunyi vokal yang diuji; bunyi konsonan 

dan bunyi kompleks tidak termasuk. 

 

Simpulan 

Penggunaan media “Kartu Emotion Tanda Baca” signifikan meningkatkan keakuratan pelafalan bunyi 

vokal mahasiswa dibanding metode konvensional. Media tersebut juga meningkatkan keceriaan suasana 

hati mahasiswa ketika melafalkan bunyi vokal secara lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Terdapat 

korelasi positif kuat antara peningkatan pelafalan vokal dan peningkatan keceriaan suasana hati. Disarankan 

agar dosen dan pengembang materi pembelajaran menggabungkan unsur emosional visual dalam metode 
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pengajaran bunyi bahasa vokal untuk memperbaiki hasil pelafalan sekaligus meningkatkan suasana hati 

yang positif 
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